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Abstrak
Fasciolosis merupakan salah satu penyakit parasitik yang endemis di Indonesia. Fasciola
gigantica adalah spesies utama yang ditemukan menginfeksi ternak khususnya sapi potong. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis morfometri dan identifikasi morfologi ultratruktur cacing F.
gigantica yang diisolasi dari sapi potong di rumah potong hewan di Berau. Isolasi cacing F. gigantica
dari dua breed sapi yaitu sapi donggala dan sapi bali. Pewarnaan cacing menggunakan pewarnaan
carmine untuk analisis morfometri dan pemeriksaan scanning electron microscopy untuk
mengidentifikasi morfologi ultrastruktur. Analisis morfometri menggunakan metode statistika
one sample t-test dan multidimensional scaling. Hasil analisis morfometri menggunakan analisis
one sample t-test menunjukkan bahwa F. gigantica dari kedua breed sapi memiliki perbedaan
yang signifikan di antara parameternya dan berdasarkan analisis multidimensional scaling memiliki
kemiripan dengan F. intermedia dari Iran. Berdasarkan pemeriksaan scanning electron microscopy
F. gigantica dari sapi  donggala merupakan F. gigantica tipe 1, sedangkan F. gigantica dari sapi
bali merupakan F. gigantica tipe 2 yang didasarkan pada ventral sucker, oral sucker, dan spina.
Dapat disimpulkan bahwa F. gigantica yang ditemukan pada sapi potong adalah F. gigantica tipe
1 (pada sapi donggala) dan F. gigantica tipe 2 (pada sapi bali) serta memiliki kemiripan dengan F.
intermedia dari Iran.
Kata-kata kunci:  Fasciola gigantica; morfometri; ultratruktur; Berau
Abstract
Fasciolosis is one of the endemic parasitic diseases in Indonesia. Fasciola gigantica is the main
species found to infect livestock, especially beef cattle. The purpose of this study was to analyze the
morphometry and identify the ultrastructure morphology of the F. gigantica worm isolated from
beef cattle in Berau abattoir.  The F. gigantica worms were isolated from two cattle breeds, namely
Donggala cattle and Bali cattle. Worm was stained by using carmine methode to analyze the
morphometric of the worm and  scanning electron microscopy  to identify ultrastructure morphology.
Morphometric of the worm was analysed with the one sample t-test and multidimensional scaling
statistical methods. The results of the morphometric analysis showed that F. gigantica from both
breeds had significant differences (P<0.05) between the parameters and based on multidimensional
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PENDAHULUAN
Fasciolosis merupakan sebuah plant borne
trematode zoonosis  yang penting bagi
ruminansia (Mehmood et al., 2017). Dua spesies
yang paling sering menjadi penyebab fasciolosis
adalah Fasciola gigantica dan F. hepatica.
Namun, telah ditemukan juga F. intermedia
yang dikarakterisasi berdasarkan morfologinya
(Ashrafi et al., 2006). Cacing F. gigantica di-
temukan di sebagian besar benua, terutama di
daerah tropis, sementara F. hepatica memiliki
distribusi di seluruh dunia tetapi mendominasi
di zona beriklim sedang (Petros et al., 2013).
Kedua spesies tersebut secara tradisional
diklasifikasikan berdasarkan fitur morfo-
logisnya, seperti panjang dan lebar tubuh.
Namun, sulit untuk membedakan kedua spesies
Fasciola hanya berdasarkan panjang dan lebar
tubuh saja, karena sangat bervariasinya ukuran
kedua spesies ini, perbedaan fitur morfologis, dan
adanya bentuk peralihan antara kedua spesies
tersebut (Shafiei et al., 2014).
Fasciolosis  pada sapi menyebabkan
kerugian ekonomi yang signifikan akibat
penurunan produksi terutama karena
penurunan bobot badan dan hilangnya beberapa
bagian hati yang terinfeksi (Diab et al., 2010).
Penyebab utama fasciolosis di Indonesia iadalah
F. gigantica yang mana terdapat tiga tipe yaitu
tipe 1 yang umum dijumpai berasal dari domba,
kambing, sapi dan kerbau, tipe 2 hanya dari
kerbau di Jawa Tengah, dan tipe 3 dari sapi bali
dan kerbau di Jawa Tengah (Kurniasih, 2004).
Berdasarkan penelitian sebelumnya,
terdapat 20 parameter yang dapat dijadikan
acuan untuk penghitungan morfometri. Tetapi,
ada lima parameter yang sangat penting dalam
menganalisis variasi morfometri pada cacing
Fasciola sp. Parameter tersebut adalah panjang
badan (BL), lebar badan (BW), jarak antara
ventral sucker dan ujung posterior (VS-P), jarak
antara ventral sucker dan penyatuan kelenjar
vitelin (VS-VIT), dan rasio antara panjang
badan dan lebar badan (BL/BW) (Mufti et al.,
2011).  Cacing F. intermedia ditemukan di
Pakistan dan Iran, berdasarkan hasil analisis
F. gigantica dan F. intermedia dari Pakistan
memiliki kedekatan dengan spesies yang ada di
Iran (Ashrafi et al., 2006; Mufti et al., 2011).
Penentuan tipe cacing F. gigantica di Indonesia
didasarkan pada pemeriksaan morfologi
menggunakan scanning electron microscopy
(SEM) yang mana ketiga tipe F. gigantica
menunjukkan adanya perbedaan spina (duri
kecil) bagian tegumen cacing F. gigantica. Spina
pada bagian anterior dan posterior hampir mirip
(ujungnya mempunyai 12-15 bentukan jari).
Namun,  F. gigantica tipe 2 memiliki perbedaan
pada midbody-nya yaitu memiliki spina
berbentuk segitiga, sangat runcing dan lebih
panjang dibanding dengan dua tipe yang lain.
Selain perbedaan spina, hal lain yang
membedakan adalah diameter ventral sucker
pada F. gigantica tipe 2 sangat besar, hampir
dua kali lipat dari diameter oral sucker. Pada
F. gigantica tipe 1 juga memiliki diameter
ventral sucker yang besar sedangkan F.
gigantica tipe 3 mirip dengan F. hepatica.
Cacing F. gigantica tipe 2 mempunyai cirrus dan
gland cirrus berduri dan panjang dibandingkan
dengan dua tipe yang lain, sedangkan tipe 3
mempunyai permukaan cirrus dan gland cirrus
lebih halus (Kurniasih, 1995).
Menurut Peraturan Menteri Perdagangan
No. 20 Tahun 2018 tentang ketentuan ekspor
dan impor hewan dan produk hewan diatur
bahwa sapi jantan dan sapi betina yang diimpor
hanya dibatasi dari berat badannya yaitu
maksimal rata-rata 450 kg/ekor. Hal ini
memungkinkan masuknya sapi dalam jumlah
besar ke Indonesia yang berpengaruh ikut
masuknya pula agen-agen parasit khususnya
Fasciola sp.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten
Berau, Provinsi Kalimantan Timur.     Jenis
sapi yang dipotong di RPH kabupaten Berau
adalah jenis sapi limousin, simental, bali,
donggala, PO, brahman cross.  Namun, jenis
sapi yang paling sering dipotong adalah sapi
scaling analysis had similarities with F. intermedia from Iran. Based on scanning electron
microscopy examination showed that F. gigantica from the Donggala cattle breed was infected
with type 1 of F. gigantica while F. gigantica from the Bali cattle breed was infected with  type 2 of
F. gigantica based on ventral sucker, oral sucker, and spine. It can be concluded that F. gigantica
found in beef cattle in Berau was type 1 F. gigantica (Donggala cattlebreed) and type 2 F. gigantica
(Bali cattle breed) and similar with F. intermedia from Iran.
Keywords:  Fasciola gigantica; morphometric; ultrastructure; Berau
Muhammad, et al  Jurnal Veteriner
173
donggala dan sapi bali. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis morfometri cacing F.
gigantica dari dua jenis sapi yang berbeda
berdasarkan pengukuran morfometrinya untuk
melihat adanya perbedaan dan kemungkinan
adanya F. intermedia di Indonesia khususnya
di Kabupaten Berau. Selain itu, pada penelitian
ini juga dilakukan identifikasi morfologi
menggunakan scanning electron microscopy
(SEM) untuk menentukan tipe cacing F.
gigantica dan perbedaan ultrastruktur cacing
F. gigantica yang diisolasi dari sapi donggala
dan sapi bali yang ada di Berau, Kalimantan
Timur. Hal ini akan berguna untuk
memudahkan dalam penentuan profil morfologi
dan penyusunan langkah kontrol yang efektif.
METODE PENELITIAN
Uji Etik Penelitian
Penelitian ini telah lulus uji kelayakan etik
dari komisi etik Fakultas Kedokteran Hewan,
Universitas Airlangga dengan nomor sertifikat:
2.KE.189.12.2018. Sampel cacing F. gigantica
dari Berau didapatkan dari dua jenis sapi, yaitu
sapi donggala dan sapi bali. Sapi donggala
merupakan sapi lokal yang tersebar di Provinsi
Sulawesi Tengah dan telah ditetapkan oleh
keputusan Menteri Pertanian Nomor 666/Kpts/
SR.120/6/2014 sebagai Sumber Daya Genetik
(SDG) ternak lokal Indonesia. Sapi bali
merupakan sapi lokal yang awalnya berasal dari
Provinsi Bali namun telah menyebar di seluruh
wilayah Indonesia.
Koleksi Sampel
Sampel yang didapat berjumlah 35 cacing
F. gigantica yang dikoleksi dari sapi yang
dipotong di rumah potong hewan Kabupaten
Berau, Provinsi Kalimantan Timur. Cacing
dikoleksi dari hati sapi setelah pemeriksaan
post-mortem dengan melakukan insisi pada
parenkim hati dan saluran empedu. Cacing yang
didapatkan dimasukkan ke dalam fecal
container yang berisi phospate buffer saline
(PBS) pH 7,4 dan cacing dicuci 2-3 kali
menggunakan PBS, dibiarkan pada suhu
ruangan selama empat jam untuk
mengeluarkan isi ususnya. Kemudian dibawa
ke laboratorium parasitologi dan disimpan pada
suhu 4Ë%C.
Pewarnaan Carmine dan Metode Sta-
tistika
Pewarnaan carmine dilakukan dengan
menggunakan prosedur standar Laboratorium
Parasitologi Veteriner, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Airlangga. Pemeriksaan
cacing F. gigantica menggunakan mikroskop
(Nikon Model Eclipse E100LED MV R dari Tokyo,
Japan) dan pengukuran dimensi tubuh
menggunakan Optilab Camera (Miconos
Yogyakarta) yang telah dikalibrasi. Proses data
hasil pengukuran morfometri dilakukan dengan
perangkat lunak SPSS versi 20. Analisis
morfometri ini pertama kali dilakukan di
Indonesia. Analisis data menggunakan one
sample t-test untuk melihat perbedaan di antara
parameter yang diukur. Selain itu, hasil
pengukuran pada penelitian ini dibandingkan
pada penelitian sebelumnya menggunakan
analisis multidimensional scaling (ALSCAL).
Pemeriksaan Scanning Electron Miscro-
copy (SEM)
Pemeriksaan SEM menggunakan prosedur
standar Laboratorium SEM, Fakultas Teknik
Mesin, Institut Teknologi 10 Nopember,
Surabaya. Sebelum pengambilan gambar
sampel menggunakan SEM, ada beberapa tahap
yang harus dilakukan. Sampel cacing dewasa
F. gigantica dibersihkan/dicuci dengan larutan
NaCL fisiologis 0,9% pada suhu 4Ë%C, kemudian
dilakukan fiksasi pertama dengan
glutaraldehide 2,5% selama tiga jam,
selanjutnya dicuci dengan larutan PBS pH 7,4
sebanyak tiga kali, fiksasi kedua dengan osmium
tetraoksida (OsO4) masing-masing selama satu
jam. Selanjutnya didehidrasi dengan alkohol
bertingkat (30%, 50%, 70%, 80%, 90%, dan
100%) sebanyak dua kali masing-masing selama
15-20 menit, dilanjutkan dengan tahap
pengeringan atau Critical Point Drying (CPD)
dan pelapisan menggunakan bahan konduktif
berupa karbon, sampel siap diperiksa dan
dipotret dengan SEM (Model FlexSEM 1000
Scanning Electron Microscopy Simple Manual,
Japan). Hasil pemeriksaan SEM dapat
menggambarkan morfologi ultrastruktur cacing
F. gigantica yang diisolasi dari dua jenis sapi
yang berbeda.
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HASIL AND PEMBAHASAN
Hasil Analisis Morfometri
Pengukuran morfometri cacing F. gigantica
menggunakan parameter panjang badan (BL),
lebar badan (BW), rasio panjang badan dan lebar
badan BL/BW, jarak antara ventral sucker dan
ujung posterior (VS-P), jarak antara ventral
sucker dan penyatuan kelenjar vitelin (VS-Vit)
disajikan pada Tabel 1.
Hasil pengukuran cacing F. gigantica
berdasarkan jenis sapi menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada semua parameter yang
diukur. Nilai rataan pada panjang badan (BL)
dari sapi donggala 29,15 mm sedangkan pada
sapi bali nilai rataannya adalah 25,69 mm.  Hal
tersebut menunjukkan F. gigantica dari sapi
donggala memiliki bentuk lebih panjang.
Berdasarkan lebar badan (BW) nilai rataan
cacing dari sapi donggala 8,09 mm sedangkan
yang berasal dari sapi bali nilai rataannya
adalah 10,25 mm.  Hal ini menunjukkan bentuk
F. gigantica dari sapi bali lebih lebar
dibandingkan dari sapi donggala. Nilai rasio BL/
BW dari sapi donggala 3,62 sedangkan pada sapi
bali 2,51.
Hasil pengukuran berdasarkan jarak
antara ventral sucker dan ujung posterior (VS-
P), nilai rataannya dari sapi donggala 24,75 mm
dan sapi bali sebesar  21,69 mm. Nilai VS-P dari
sapi donggala lebih besar, dan sangat mungkin
karena memiliki badan yang lebih panjang.
Parameter yang terakhir adalah jarak antara
ventral sucker dan penyatuan kelenjar vitelin
(VS-Vit). Nilai rataan dari VS-Vit pada sapi
donggala adalah 14,38 mm sedangkan pada sapi
bali sebesar 21,09 mm.
Hasil analisis menggunakan one sample t-
test menunjukkan bahwa BL, BW, rasio BL/
BW, VS-P, VS-Vit di antara cacing hati sapi
donggala dan sapi bali memiliki perbedaan yang
signifikan. Selain itu, dilakukan analisis
menggunakan multidimensional scaling
(ALSCAL) dengan Euclidean Distance untuk
mengidentifikasi kemiripan/kedekatan F.
gigantica dari Berau berdasarkan breed
menggunakan parameter BL, BW, Rasio BL/
BW, VS-P, VS-Vit terhadap hasil pengukuran
morfometri penelitian sebelumnya (Data
Published by Periago, 2008) yang ditunjukkan
pada Gambar 1. Berdasarkan analisis yang
ditunjukkan pada Gambar 1  F.gigantica dari
sapi donggala (F. gigantica DNG Berau)
memiliki kemiripan dengan F. intermedia dari
Iran, sedangkan F. gigantica dari sapi bali (F.
gigantica BALI Berau) memiliki kemiripan
dengan F. hepatica dari Iran, dan secara umum
F. gigantica dari Berau memiliki kemiripan
paling dekat dengan F. intermedia dari Iran.
Hal ini patut dicurigai kemungkinan adanya F.
intermedia di Indonesia.
Distribusi yang saling overlapping antara
F. hepatica dan F. gigantica telah menjadi dasar
yang kontroversi berkepanjangan dalam
identitas taksonomi spesies Fasciola di negara
Asia, terutama Jepang, Taiwan, Filipina, dan
Korea, yang mana berbagai variasi morfologi
telah terdeteksi. Pada rentang nilai parameter
yang ekstrim secara morfologis, beberapa
menyerupai F. hepatica, sedangkan yang lain
menyerupai F. gigantica, bahkan bentuk
intermediet (F. intermedia) juga ditemukan
termasuk fenomena seperti gametogenesis yang
abnormal, diploid, triploid dan mixoploid,
partenogenesis, dan peristiwa hibridisasi antara
genotipe yang berbeda (Periago et al., 2008).
Seperti yang terjadi pada penelitian ini, F.
gigantica isolat Berau saling overlapping dengan
spesies Fasciola dari Mesir dan Iran. Hal ini
menjadi penting untuk diteliti lebih jauh
mengenai distribusi spesies Fasciola di Berau
atau lebih luas lagi di Pulau Kalimantan dan
Indonesia.
Distribusi spesies Fasciola isolat dari Jawa
Barat sudah diteliti oleh Hayashi et al., (2016),
berdasarkan hasil penelitian tersebut spesies
Fasciola yang teridentifikasi adalah F.
gigantica, namun terdapat satu cacing yang
diklasifikasikan F. gigantica haplogroup C yang
mengandung gen nad1 halotype sama dengan
yang terdeteksi pada cacing dari Thailand,
Vietnam dan China.
Hasil Pemeriksaan Scanning Electrone
Microscopy (SEM)
Hasil pemeriksaan ultratruktur F.
gigantica  menggunakan SEM disajikan pada
Gambar 2.  Pemeriksaan ini berguna untuk
melihat perbedaan morfologi ultrastruktur pada
bagian oral sucker, ventral sucker, dan spina.
Selain itu, pemeriksaan menggunakan SEM
berguna untuk menentukan tipe cacing F.
gigantica yang ada di Kabupaten Berau, karena
Indonesia memiliki tiga tipe cacing F. gigantica
berdasarkan ultrastrukturnya (Kurniasih, 1995).
Sampel cacing F. gigantica yang diisolasi
dari sapi dongala merupakan F. gigantica tipe
1 karena memiliki diameter ventral sucker yang
relatif besar dan spina bagian anterior memiliki
ujung yang berjari-jari. Spina pada bagian
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Gambar 1. Analisis multidimensional scaling (ALSCAL) dengan Euclidean Distance antara Fasciola
gigantica isolat berau dengan spesies Fasciola  dari negara Iran dan Mesir.
Tabel 1. Rataan hasil pengukuran Fasciola gigantica dari 35 cacing berdasarkan breed sapi.
Parameters (mm) Sapi Donggala (n=21) Sapi Bali (n=14) 
 
Panjang Badan (BL) 17,45-41,60 
            29,15±7,2 
15,75-32,20 
25,69±4,85 
Lebar Badan (BW)               5,35-11,20 
              8,09±1,9 
    6,55-12,30 
 10,25±1,83 
Rasio BL/BW  2,82-4,38 
3,62±0,39 
   2,06-2,77 
   2,51±0,21 
Jarak antara ventral sucker dan 
ujung posterior (VS-P) 
14,22-35,25 
            24,75±6,17 
   12,54-27,41 
  21,69±4,31 
Jarak antara ventral sucker dan 
penyatuan kelenjar vitelin (VS-
Vit) 
                7,9-22,95 
            14,38±4,07 
      4,81-17,41 
   12,09±3,39 
Keterangan:  BL= body long; BW= body wide; VS-P= ventral sucker-posterior; VS-Vit= ventral sucker-vitelin 
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Gambar 2. Hasil pemeriksaan scanning electron microscopy (SEM) pada cacing Fasciola
gigantica dari breed sapi donggala (1) dan sapi bali (2) pada bagian anterior dan
midbody. Keterangan gambar 2: (A1) Oral sucker dan ventral sucker (breed sapi
donggala), (B1) Spina bagian anterior (breed sapi donggala), (C2) Spina bagian
midbody (breed sapi donggala); (A2) Oral sucker dan ventral sucker (breed sapi
bBali), (B2) Spina bagian anterior (breed Bali), (C2) Spina bagian midbody (breed
Bali).
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anterior memiliki ukuran lebar ±22,5 µm dan
tinggi ±16,4 µm. Spina pada bagian midbody
memiliki bentuk seperti ibu jari dengan bagian
ujung memiliki bentuk bergerigi/berjari-jari
dengan ukuran lebar ±25,5 µm dan panjang
±54,4 µm mengarah ke posterior.  Pada sampel
ini tidak terlihat adanya genital pore atau cirrus.
Sampel cacing F. gigantica yang diisolasi
dari sapi bali merupakan F. gigantica tipe 2
berdasarkan ventral sucker yang besar dan
hampir dua kali bentuk oral suckernya. Selain
itu, hal yang lebih menciri lagi adalah spina
anterior dan midbody. Spina anterior berbentuk
setengah lingkaran dan ujungnya berjari-jari
sama seperti sampel dari asal sapi dongala tetapi
spina dari cacing hati sapi bali memiliki sudut
kemiringan lebih besar. Spina anterior ini
berukuran lebar ±25,7 µm pada perbesaran 420
kali. Spina pada midbody memiliki bentuk
segitiga dengan ujung yang tajam dan berjari-
jari berukuran lebar ±16,2 µm serta panjang
±28,2 µm mengarah ke posterior. Hal ini yang
menjadi dasar penetapan tipe F. gigantica
(Kurniasih, 1995).
Berdasarkan pemeriksaan SEM, pada
bagian anterior terdapat perbedaan ukuran oral
sucker dan ventral sucker antara cacing hati asal
sapi dongala dan sapi bali.  Pada bagian di antara
oral sucker dan ventral sucker terdapat genital
pore tempat keluarnya cirrus, tetapi tidak
terlihat pada sampel. Terdapat pula bentukan
seperti papila kecil bulat pada bagian anterior
ventral sucker, papila ini disebut dengan sensory
papillae yang berfungsi sebagai reseptor
sensorik. Papila ini muncul seperti kubah kecil
berdiameter 4-6 µm pada bagian basal
(Balasubramanian dan Ramasamy, 2010).
Bagian anterior dan midbody dari cacing
F. gigantica terdapat banyak spina dengan
berbagai ukuran. Bagian anterior dan midbody
cenderung memiliki spina yang lebih
berkembang daripada bagian posterior
(Mahmoud et al., 2010). Penelitian ini
menemukan empat bentuk spina yang berbeda
pada bagian anterior dan midbody masing-
masing. Spina anterior pada gambar 2 (B1 &
B2) memiliki kesamaan pada ujung spinanya
yaitu tipe berjari-jari dengan spina pada F.
gigantica pada sapi di Thailand (Srimuzipo et
al., 2002), F. hepatica pada sapi di Irlandia
(Toner, 2008), F. gigantica pada sapi di Mesir
(Soliman dan Taha, 2011), F. gigantica pada
kambing di Mesir (Degheidy et al., 2010). Selain
itu, spina pada Gambar 2 (C2) memilik
kesamaan dengan spina midbody F. gigantica
pada sapi di Thailand (Srimuzipo et al., 2002).
Spina yang terdapat di temukan cacing F.
gigantica dewasa dapat membantu pergerakan
cacing di saluran empedu hati, sedangkan
ventral sucker memiliki otot besar yang dapat
membantu perlekatan pada dinding saluran
empedu dan memperkuat posisi parasit pada
inang serta mencegah perpindahan parasit dari
saluran empedu akibat adanya aliran cairan
empedu (Balasubramanian dan Ramasamy,
2010).
SIMPULAN
Berdasarkan analisis one sample t-test,
morfometri F. gigantica dari sapi dongala dan
sapi bali memiliki perbedaan yang signifikan
pada panjang badan (BL), lebar badan (BW),
rasio BL/BW, jarak antara ventral sucker dan
ujung posterior (VS-P), jarak antara ventral
sucker dan penyatuan kelenjar vitelin (VS-Vit).
Selain itu, berdasarkan analisis multidi-
mensional scaling (ALSCAL) F. gigantica dari
Berau memiliki kemiripan dengan F.
intermedia dari Iran. Hasil pemeriksaan SEM
menunjukkan bahwa F. gigantica dari sapi
donggala merupakan F. gigantica tipe 1
sedangkan F. gigantica dari sapi bali
merupakan F. gigantica tipe 2 yang didasarkan
pada ventral sucker, oral sucker, dan spina.
SARAN
Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan
mengidentifikasi molekuler untuk mengetahui
adanya F. intermedia di Kalimantan Timur
khususnya di Kabupaten Berau.
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